
I. PENDAHULUAN

A.   Latar Belakang dan Masalah

Proses keberhasilan dalam pembelajaran seseorang tidak terlepas hanya

dalam pendidikan di keluarga ataupun masyarakat saja, melainkan juga dalam

pendidikan formal. Keberhasilan dalam pendidikan formal akan selalu terkait

dengan pelaksanaan proses pembelajaran di bangku sekolah, dan selanjutnya

di bangku perguruan tinggi. Perguruan tinggi merupakan pendidikan tertinggi

yang memberikan gelar akademik dalam beragam program studi tertentu.

Kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi tidak jauh berbeda dengan di

bangku sekolah, hanya saja, di perguruan tinggi mahasiswa dituntut untuk

bersikap lebih mandiri, lebih mampu mengeksplorasi kemampuan yang

dimiliki diri sendiri, dan bersikap lebih kritis tentang perencanaan masa

depan. Dan nantinya, diharapkan mahasiswa mampu mengembangkan diri

secara optimal, sanggup bersaing ketika di dunia kerja yang lebih memiliki

tekanan untuk mencapai target tertentu, mampu meraih kesuksesan untuk

memiliki kehidupan yang lebih baik di kemudian hari baik untuk diri sendiri

maupun dapat menjadi kebanggaan keluarga, menjadi sumber daya manusia

yang berguna bagi orang terdekatnya, masyarakat, bangsa dan Negara.
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Oleh karena itu, tidak mengherankan jika banyak orang mencoba masuk

perguruan tinggi yang mereka inginkan. Dan biasanya perwujudan untuk

mendapatkan pendidikan di perguruan tinggi terbaik tidak didapatkan di

daerah asal atau kota sendiri karena perguruan tinggi yang ada di Indonesia,

khususnya perguruan tinggi Negeri banyak berada di perkotaan bukan di

pedesaan.

Hal ini juga sejalan dari hasil penelitian pendahuluan yang diperoleh peneliti,

dimana daerah asal mahasiswa FKIP Universitas Lampung angkatan 2014

dapat dikategorikan menjadi 3 daerah asal, yaitu lebih dari 50% berasal dari

luar daerah Bandar Lampung dengan jumlah 850 mahasiswa, lebih dari 4%

berasal luar Propinsi Lampung dengan jumlah 64 mahasiswa, dan selebihnya

berasal dari Bandar Lampung dengan jumlah 400 mahasiswa. Adapun

gambar 1.1 yang menunjukkan daerah asal mahasiswa FKIP Universitas

Lampung angkatan 2014 adalah sebagai berikut:

Gambar 1.1: Daerah Asal Mahasiswa FKIP Universitas Lampung Angkatan

2014

Sumber: Kemahasiswaan FKIP Universitas Lampung
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Berdasarkan gambar 1.1 di atas, dapat dilihat untuk jumlah keseluruhan

mahasiswa FKIP Universitas Lampung angkatan 2014 adalah 1314

mahasiswa, yang terdiri dari jumlah jurusan Ilmu Pendidikan (IP) adalah 437

mahasiswa, jumlah jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni (PBS) adalah 230

mahasiswa, jumlah jurusan Pendidikan MIPA (P. MIPA) adalah 316

mahasiswa, dan jumlah jurusan Pendidikan IPS (P. IPS) adalah 331

mahasiswa.

Mahasiswa baru S1 FKIP Universitas Lampung angkatan 2014 rata-rata

berkisar dari umur 18-20 tahun dengan tahun kelahiran dari 1994-1996. Pada

usia ini, menandakan bahwa mahasiswa sudah memasuki masa remaja.

Secara garis besar, masa remaja dapat dibagi ke dalam empat periode, yaitu

periode praremaja, remaja awal, remaja tengah, dan remaja akhir. Seseorang

yang memasuki masa remaja akan menghadapi perubahan biologis, kognitif,

dan sosio-emosional yang terjadi dalam dirinya. Dimana mereka akan

mengalami pubertas, munculnya kemampuan-kemampuan berpikir yang lebih

matang, proses memulai hubungan sosial secara lebih luas, proses pencarian

jati diri, minat karier, dan lain sebagainya. Untuk seseorang yang sudah

memasuki usia 18-20 tahun, hal ini menandakan seseorang tersebut sudah

memasuki masa periode remaja akhir. Selanjutnya, akan mulai memasuki

masa dewasa, mereka harus mulai mampu menunjukkan pemikiran, sikap,

dan perilaku yang semakin dewasa (Ali, 2008:65).

Mahasiswa baru sebagai remaja akhir juga memiliki tugas perkembangan

yang harus dicapai dalam kehidupannya, antara lain: dituntut perubahan besar
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dalam pola perilaku mereka, menekankan perkembangan keterampilan

intelektual, serta mengembangkan perilaku sosial yang bertanggungjawab

(Hurlock, 2003:209). Sehingga, diharapkan proses interaksi remaja akhir ini

akan semakin baik dengan lingkungan sekitarnya.

Interaksi adalah satu pertalian sosial antar individu sedemikian rupa sehingga

individu yang bersangkutan saling mempengaruhi satu sama lainnya

(Chaplin, 2008:254). Interaksi ini dilakukan dengan orang tua, masyarakat,

atau tempat tinggal mereka, dan begitu juga interaksi yang dilakukan oleh

mahasiswa baru FKIP Universitas Lampung angkatan 2014. Proses interaksi

ini dapat dilakukan dengan mudah jika terjadi banyak kesamaan, antara lain

sangat dipengaruhi oleh jenis kelamin yang sama, pola asuh orangtua yang

sama, pengalaman yang dirasakan sebelumnya sama, penampilan fisik yang

sama, pandangan yang sama, asal daerah yang sama, program studi yang

sama, usia homogen, status sosial ekonomi yang tidak jauh berbeda, atau

budaya daerah yang sama. Dan sebaliknya, perbedaan yang ada akan

membuat proses interaksi ini akan terasa lebih sulit bagi mahasiswa baru

tersebut.

Proses interaksi yang dilakukan akan membantu mengajarkan mahasiswa

baru bagaimana mengendalikan reaksi-reaksi emosional dan pemecahan

masalah dalam suatu kelompok sosial, berusaha memahami dan menguraikan

dalam perasaan, mempercayai, memiliki kemauan melakukan suatu tindakan,

mampu memberikan aspirasi untuk orang lain. Khususnya mahasiswa yang

berasal dari luar Propinsi Lampung.
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Mahasiswa baru yang berasal dari luar Propinsi Lampung atau mahasiswa

merantau merupakan mahasiswa yang pergi atau berpindah dari satu daerah

asal ke daerah lain untuk meraih kesuksesan dengan kualitas pendidikan yang

lebih baik pada bidang yang diinginkan. Mahasiswa ini tentu lebih memiliki

tantangan dan tekanan tersendiri sebagai calon guru masa depan

dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari Bandar Lampung atau luar

daerah Bandar Lampung.

Hal ini dapat terjadi dikarenakan mereka harus hidup berjauhan lebih lama

dengan orangtua atau orang-orang terdekat sebelumnya karena dipisahkan

jarak tempuh yang terlalu jauh, harus siap menghadapi lingkungan baru yang

memiliki tradisi budaya berbeda yang dimana tentunya ada perbedaan tradisi

budaya antara di pulau Sumatera dengan di pulau Jawa ataupun di pulau

Papua, latar belakang sosial ekonomi yang berbeda-beda, suasana lingkungan

yang berbeda dimana ada lingkungan yang terasa lebih panas seperti di

Sumatera Selatan, dan perbedaan daerah tempat tinggal dari desa ke kota.

Dimana dari semua perbedaan itu, diharapkan interaksi yang dilakukan

mahasiswa baru dengan orang-orang yang ada berasal dari Bandar Lampung

atau luar daerah Bandar Lampung tetap dapat berjalan dengan baik,

khususnya mereka memiliki konsep diri positif yang baik dari lingkungan

tempat tinggal mereka sebelumnya dengan lingkungan sekelilingnya

sekarang.

Konsep diri yang dimiliki seseorang selalu memiliki keunikan tersendiri.

Menurut Agustiani (2009:138) konsep diri adalah
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“gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya, yang dibentuk
melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan
lingkungan. Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan, melainkan
berkembang dari pengalaman yang terus menerus dan terdiferensiasi.”

Sehingga, konsep diri yang terbentuk pada mahasiswa mampu membantu

untuk mempersepsikan dirinya sendiri, pikiran, maupun opini pribadi,

memahami bagaimana perbedaan antara individu dengan yang lain. Dan

seseorang dikatakan memiliki konsep diri positif bukanlah suatu kebanggaan

yang besar tentang diri tetapi berupa penerimaan diri dan identitas diri

(Sulivan dalam Thalib, 2010:121).

Selanjutnya, jika seseorang mampu memunculkan konsep diri positif pada

dirinya maka akan cenderung memiliki harapan dalam membantu mencapai

keberhasilan dalam melakukan suatu tugas karena ia berani mengambil resiko

untuk meningkatkan harga dirinya, mampu menerima diri apa adanya,

memiliki kecakapan dan pengetahuan yang bermanfaat dalam kehidupannya,

serta memahami konsep yang telah dipelajari untuk membantu dirinya saat

menghadapi masalah. Dan tentunya ini juga akan berdampak pada kognitif

dan afektif mereka. Dimana perkembangan kognitif dan afektif seseorang itu

juga merupakan komponen dari konsep diri (Rakhmat, 1989:113).

Selain itu juga, kondisi lingkungan baru di mana remaja hidup juga akan

membentuk pola kepribadian, dan lingkungan itu akan terus mempengaruhi

konsep diri remaja (Hurlock, 2003:234). Jadi mereka juga akan berusaha

memunculkan alternatif solusi, kemudian memilih salah satu solusi dengan

pertimbangan yang matang, bertanggungjawab atas pilihan yang telah ia buat,
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dan diharapkan hal tersebut dapat membawa perubahan dalam berbagai aspek

kehidupan di masyarakat sekitar mereka. Sehingga, hal ini juga menjelaskan

jika konsep diri positif dapat membantu seorang mahasiswa baru untuk dapat

melakukan penyesuaian diri terhadap kondisi lingkungan baru.

Schneinders (dalam Ali, 2008:173) menyatakan tentang pengertian

penyesuaian diri dapat ditinjau dari tiga sudut pandang, yaitu:

“(1) penyesuaian diri sebagai adaptasi (adaptation), (2) penyesuaian diri
sebagai bentuk konformitas (comformity), dan (3) penyesuaian diri
sebagai usaha penguasaan (mastery).”

Dan seseorang dikatakan memiliki kemampuan penyesuaian diri yang positif

menurut Sunarto (dalam Rumini, 2004:68) adalah jika ia mampu untuk tidak

menunjukkan adanya ketegangan emosional atau mekanisme psikologis, tidak

adanya frustasi pribadi, memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri,

mampu dalam belajar, menghargai pengalaman, dan bersikap realistis serta

obyektif.

Kemudian, diharapkan ini akan mampu membantu mahasiswa baru

melakukan penyesuaian diri dalam mengeluarkan tenaga dan waktu sehemat

mungkin, serta dapat mengatasi konflik mental, frustasi, dan kesulitan

pribadi. Disamping itu juga, mahasiswa baru dapat mengembangkan dan

menentukan perilaku yang sesuai dengan tujuan-tujuan yang ingin dicapai,

serta tidak mengganggu keadaan sosial yang ada, baik ketika ia berada di

lingkungan perguruan tinggi Universitas Lampung, ataupun lingkungan

tempat tinggal ia bersama saudara yang ada di Bandar Lampung atau hanya

mengekos sendirian.
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Dengan demikian, hal ini juga menjelaskan jika seseorang memiliki konsep

diri positif yang baik maka dapat membantu melakukan penyesuaian diri

dengan baik juga. Dan sebaliknya, jika memiliki konsep diri positif yang

buruk maka penyesuaian diri yang dilakukan juga akan buruk, dimana

penyesuaian diri yang buruk dapat ditandai dengan sikap dan tingkah laku

yang serba salah, tidak terarah, emosional, sikap yang tidak realistik,

membabi buta, dan sebagainya (Fatimah, 2010:197). Sehingga, nantinya

cenderung dapat berakibat pada remaja menjadi rendah diri, tertutup, suka

menyediri, kurang adanya percaya diri, dan hal ini tentunya juga akan

berkaitan dengan konsep diri positif yang dimiliki oleh seseorang.

Akan tetapi, dalam proses yang terjadi di lapangan dari hasil penelitian

pendahuluan yang dilakukan peneliti, terdapat beberapa mahasiswa saat

perkuliahan, misalnya ketika harus melakukan persentasi di depan kelas, yang

sebelumnya ia selalu merasa memiliki kepercayaan diri di bangku sekolah

tetapi sekarang di bangku perguruan tinggi merasa tidak dapat dilakukan

dengan baik lagi. Selain itu juga, ada mahasiswa yang masih suka membolos

pada saat jam perkuliahan, sering datang terlambat saat perkuliahan padahal

saat di bangku sekolah beberapa teman mengakuinya sebagai anak yang rajin

tepat waktu saat datang ke sekolah, mencontek pekerjaan teman, mengerjakan

tugas kuliah di perguruan tinggi, sering mengobrol atau bermain handphone

saat dosen sedang mengajar di depan kelas, berteman dengan teman yang

selalu sama ketika berada di kelas, masih menggunakan bahasa ibu saat

berbicara dengan orang lain dalam pergaulan sehari-hari, dan tidak berusaha

mencari teman lain yang berbeda program studi dari dirinya.
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Dan ini juga diperkirakan oleh peneliti disebabkan oleh mahasiswa bertemu

banyak orang yang mempunyai latar belakang yang berbeda-beda di

lingkungan baru mereka, ia harus berhadapan dengan harapan dan tuntutan

tertentu dari lingkungan yang harus dipenuhinya sekarang, sedangkan

kemungkinan belum tentu ia pernah merasakan di lingkungan sebelumnya.

Berdasarkan hal di atas, skripsi ini disusun untuk mengetahui apakah konsep

diri positif mempunyai hubungan dengan penyesuaian diri pada mahasiswa

baru. Maka peneliti melakukan penelitian untuk skripsi ini dengan judul

“Analisis Hubungan Konsep Diri Positif dengan Penyesuaian Diri pada

Mahasiswa FKIP Universitas Lampung Angkatan 2014 yang berasal dari

Luar Propinsi Lampung”.

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah-masalah yang

ada dalam penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut:

a. Terdapat beberapa mahasiswa yang merasa tidak nyaman untuk

bergaul dengan mahasiswa yang berasal program studi sendiri.

b. Ada beberapa budaya mahasiswa yang menggunakan intonasi suara

berbeda saat berbicara dengan orang lain dalam pergaulan sehari-

hari.

c. Beberapa mahasiswa luar Propinsi Lampung berteman dengan

kelompok teman yang baru mereka kenal, sedangkan mahasiswa dari

Propinsi Lampung sudah ada beberapa kelompok yang mereka kenal

di lingkungan perguruan tinggi.
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d. Ada beberapa mahasiswa masih menggunakan bahasa Ibu dalam

pergaulan sehari-hari di perguruan tinggi.

e. Mahasiswa luar Propinsi Lampung adalah mahasiswa perantau

sehingga belum terbiasa hidup mandiri, jauh dari orang tua atau

keluarga.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam

penelitian ini yaitu “analisis hubungan konsep diri positif dengan

penyesuaian diri pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung Angkatan

2014 yang berasal dari luar daerah Propinsi Lampung.”

3. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah penyesuaian diri mahasiswa FKIP

Universitas Lampung angkatan 2014 yang berasal dari luar Propinsi

Lampung yang masih rendah, maka yang menjadi perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan konsep diri positif

dengan penyesuaian diri pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung

Angkatan 2014 yang berasal dari luar Propinsi Lampung?”

B.   Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian

ini adalah untuk mengetahui hubungan konsep diri positif dengan
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penyesuaian diri pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung angkatan

2014 yang berasal dari luar Propinsi Lampung.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi yang

bermanfaat secara teoritis maupun manfaat secara praktis kepada semua

jurusan di FKIP Universitas Lampung khususnya pada Program Studi

Bimbingan dan Konseling.

2.1 Secara teoretis

Penelitian tentang konsep diri positif dan penyesuaian diri pada

mahasiswa ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu

pengetahuan dan memperkaya wawasan pada Program Studi

Bimbingan dan Konseling.

2.2 Secara praktis

Jika penelitian ini terbukti, diharapkan hasil penelitian ini nantinya

dapat bermanfaat untuk semua jurusan di FKIP, khususnya

Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lampung

tentang konsep diri positif dan penyesuaian diri pada mahasiswa.

C.   Kerangka Pikir

Istilah penyesuaian mengacu pada sejauh mana kepribadian seseorang

berfungsi secara efiesien dalam lingkungan masyarakat yang ada. Dimana

seseorang itu tidak dapat hidup sendiri dan harus mampu berinteraksi dengan
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lingkungan sekitarnya. Jika seseorang mampu berinteraksi dengan baik maka

ia dapat dikatakan memiliki penyesuaian diri yang baik, sehingga ia mampu

memiliki hubungan yang harmonis dengan lingkungan sosial di sekelilingnya,

dan ia akan memiliki semacam kepuasan terhadap dirinya sendiri.

Penyesuaian diri berhubungan dengan kemampuan untuk membuat rencana

dan juga mengorganisasi respon-respon sedemikian rupa. Penyesuaian diri

diharapkan dapat mengatasi segala macam konflik, frustasi karena terhambat

kebutuhan dalam dirinya, dan diharapkan dapat mencapai keselerasan dalam

diri dengan tuntutan lingkungan.

Penelitian Zakiyah, dkk., (2010) tentang hubungan antara penyesuaian diri

dengan prokrastinasi akademik siswa sekolah berasrama SMP Negeri 3

Peterongan Jombang, yang tinggal di asrama dengan jumlah 20 orang dalam

satu kamar. Menunjukkan mereka membutuhkan penyesuaian diri dengan

baik agar tidak menimbulkan masalah-masalah saat menghadapi

perkembangan di asrama. Jika penyesuaian diri tidak dilakukan dengan baik

maka akan menimbulkan konsekuensi negatif, seperti waktu menjadi

terbuang sia-sia dan tugas juga menjadi terbengkalai. Siswa akan merasa

tertekan dan mengahadapi banyak konflik dalam menghadapi tuntutan

lingkungan, serta dapat menyebabkan menurunnya motivasi belajar. Dengan

demikian, menurut Zakiyah dkk., semakin tinggi penyesuaian diri, maka

semakin rendah kecenderungan melakukan prokrastinasi, begitu juga

sebaliknya, semakin rendah penyesuaian diri, maka akan semakin tinggi

kecenderungan melakukan prokrastinasi.
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Demikian juga halnya dengan masalah penyesuaian diri yang harus dihadapi

oleh mahasiswa baru dengan teman satu kelas atau satu angkatan dengan

jumlah lebih dari 20 orang mahasiswa baru atau ketika mereka bertemu

dengan orang-orang baru, dan harus merasakan penerimaan yang berbeda

sebagai teman baru dan mereka terdiri dari jenis kelamin yang berbeda, latar

belakang budaya yang berbeda, dan sosial ekonomi yang berbeda-beda juga.

Mereka juga memiliki sikap, perilaku, dan persepsi yang berbeda-beda.

Mereka mengalami situasi yang menekan pada diri mereka untuk mampu

beradaptasi dengan cepat dan baik terhadap sesama mereka. Ditambah lagi,

mereka harus belajar merubah kebiasaan yang mereka miliki ketika duduk

dibangku sekolah dikarenakan sistem belajar di perguruan tinggi akan

berbeda dengan di bangku sekolah.

Tetapi masalah penyesuaian diri tidak hanya itu saja, melainkan masalah

yang paling sulit dialami oleh mahasiswa baru FKIP Universitas Lampung

angkatan 2014 yang berasal dari luar daerah Propinsi Lampung. Mahasiswa

yang berasal dari luar Propinsi Lampung adalah sama dengan mahasiswa

perantau. Dimana mahasiswa ini dituntut untuk dapat bersikap lebih mandiri

ketika memutuskan untuk pergi atau berpindah dari satu daerah asal ke daerah

lain untuk meraih kesuksesan dengan kualitas pendidikan yang lebih baik

pada bidang yang diinginkan. Dan seketika itu juga mereka harus menyadari

jika ada jarak tempuh yang jauh yang akan memisahkan antara ia dengan

keluarganya yang berada di daerahnya atau dengan orang-orang terdekat

mereka sebelumnya, sehingga tidak akan mudah untuk ia mengunjungi

keluarganya sesering mungkin.
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Selain itu juga, sebagai mahasiswa baru yang berasal dari luar Propinsi

Lampung yang mengikuti pendidikan di perguruan tinggi, ia harus dapat

menyesuaikan diri dengan kehidupan bersama mahasiswa lain, ia harus ikut

aktif berpartisipasi walaupun ia mengalami kesuliatan juga, misalnya ketika

berbicara dengan orang lain masih ada yang menggunakan bahasa ibu, atau

juga merasakan perbedaan-perbedaan lainnya, seperti perbedaan suku,

budaya, maupun tradisi yang ada di lingkungan sekarang dengan lingkungan

sebelumnya. Sehingga, mahasiswa yang berasal dari luar daerah Propinsi

Lampung memiliki tantangan dan tekanan yang lebih dibandingkan dengan

mahasiswa yang berasal dari Bandar Lampung atau luar daerah Bandar

Lampung.

Jika mahasiswa gagal dalam melakukan penyesuaian diri akan berdampak

pada perilaku mereka seperti menjadi rendah diri, lebih tertutup dengan orang

lain, suka menyendiri, serta kurang percaya diri sehingga akan cepat timbul

rasa malu dan merasa asing jika berdekatan atau bertemu orang lain. Ia juga

dapat menggunakan mekanisme pertahanan seperti rasionalisasi, proyeksi,

agresi, permainan peran, dan sebagainya.

Sehingga, untuk mengindari penyesuaian diri yang negatif maka diharapkan

mahasiswa memiliki konsep diri positif. Konsep diri adalah pandangan dan

penilaian individu tentang dirinya sendiri yang dibentuk melalui pengalaman-

pengalaman yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan. Pengalaman

yang ia rasakan dan ia dapatkan dari kecil sampai sekarang. Konsep diri

terbentuk sangat dipengaruhi dari orang lain dan kelompok rujukan.
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Orang lain merupakan bagian sangat penting dalam kehidupan. Seseorang

tidak akan pernah bisa hidup secara sendirian tanpa membutuhkan penilaian,

bantuan, ataupun penghargaan dari orang lain. Dari merekalah, secara

perlahan-lahan seseorang membentuk konsep dirinya sendiri. Orang lain

adalah orangtua, saudara kandung, orang yang tinggal satu rumah dengan

kita, atau saudara sekandung. Merekalah yang berusaha membentuk perasaan,

pikiran, dan perilaku kita bahkan semenjak kita dari kecil.

Selanjutnya, konsep diri juga dipengaruhi oleh kelompok rujukan. Saat

seseorang sudah beranjak dari anak-anak menuju remaja dan bahkan menuju

dewasa, ia akan berusaha ikut berpastisasi dalam anggota kelompok tertentu.

Berusaha menunjukkan pemikiran, sikap, dan perilaku yang semakin baik,

memiliki kreativitas, cita-cita, dan pengalaman hidup berinteraksi dengan

orang lain agar dapat mudah diterima oleh lingkungan yang ada sekitarnya.

Sehingga, ia akan mengalami kematangan usia, pemantapan akan penampilan

diri, mendapatkan nama dan julukan, hubungan dengan teman-teman sebaya,

dan hubungan dengan masyarakat yang terjalin dengan baik.

Selain itu juga, keuntungan yang dapat diperoleh sebagai mahasiswa baru

yang memiliki konsep diri positif yang baik adalah ia dapat membantu

menerima dirinya apa adanya tanpa merasa tertekan dan terbebani dengan

keadaan dirinya maupun pandangan orang lain terhadapnya. Sedangkan,

seseorang yang memiliki konsep diri positif yang buruk akan mengalami

penurunan kepercayaan diri kepercayaan diri, cenderung tidak dapat

menerima kelemahan-kelemahan dirinya. Sehingga ia menjadi cepat frustrasi,
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cenderung berpikir negatif, selalu khawatir, dan sulit beradaptasi dengan baik.

Dengan memiliki konsep diri positif, ia akan dapat menerima kelebihan dan

memperbaiki kekurangan dirinya yang ia diperoleh dari proses pengalaman

yang ia lalui sebelumnya, serta membantu mempermudah ia melakukan

penyesuaian diri dengan baik.

Untuk lebih jelas dilihat dalam gambar dibawah ini:

Gambar 1.2: Paradigma Penelitian

Berdasarkan gambar 1.2 kerangka pikiran di atas maka untuk variabel bebas

adalah konsep diri positif, dan variabel terikat adalah penyesuaian diri. Hal ini

berarti jika seseorang memiliki konsep diri positif maka akan mudah bagi

seseorang untuk melakukan penyesuaian diri secara positif, dan begitu juga

sebaliknya.

D.   Hipotesis

Menurut Sugiyono (2013:96) hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini adalah hubungan konsep diri positif dengan penyesuaian

Konsep Diri Positif
(X)

Penyesuaian Diri
(Y)
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diri pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung Angkatan 2014 yang berasal

dari luar Propinsi Lampung.

Berdasarkan hipotesis penelitian tersebut, maka hipotesis statistik yang

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ha : Ada hubungan konsep diri postif dengan penyesuaian diri pada

mahasiswa FKIP Universitas Lampung Angkatan 2014 yang berasal

dari luar Propinsi Lampung.

Ho : Tidak ada hubungan konsep diri postif dengan penyesuaian diri pada

mahasiswa FKIP Universitas Lampung Angkatan 2014 yang berasal

dari luar Propinsi Lampung.

Jenis data penelitian ini adalah kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan

adalah deskriptif dengan jenis penelitian menurut metodenya adalah survei

(survey research), dan jenis penelitian menurut tingkat eksplanasinya

(penjelasan) adalah penelitian asosiatif/hubungan (korelasi).


